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	Penelitian yang berjudul â€œmotif ragam hias pada pakaian adat pernikahan Suku Alas di Kabupaten Aceh Tenggaraâ€• ini
mengangkat masalah bagaimana motif ragam hias pada pakaian pernikahan Suku Alas di Kabupaten Aceh Tenggara dan apa saja
makna motif-motif yang terdapat didalamnya. Penelitian ini bertujuan memaparkan motif-motif yang disulam pada pakaian
pernikahan terdahulu dan pakaian modern, baik pakaian pria maupun pakaian wanita. Subjek dalam penelitian ini adalah Zumadin
dan Suhardi sebagai petua adat di MAA, juga Kadri dan Mardiana sebagai pengrajin sulam alas dan pemilik penyewaan pakaian
adat. Objek dalam penelitian ini adalah motif ragam hias yang terdapat pada pakaian pernikahan suku alas. Pendekatan penelitian
ini dilakukan secara deskriptif kualitatif yaitu dengan cara mendeskripsikan hasil atau menarik kesimpulan melalui hasil data-data
yang diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi. Cara pengambilan data motif ragam hias pada pakaian pernikahan suku
alas dan makna yang terkandung pada pakaian diperoleh melalui observasi (pengamatan), wawancara dan dokumentasi dengan
menggunakan instrument penelitiannya berupa panduan wawancara, panduan observasi dan panduan dokumentasi serta kamera
guna mendapat data yang valid. Dari hasil penelitian diperoleh data tentang motif ragam hias pada pakaian adat pernikahan Suku
Alas. Motif-motif yang terdapat pada pakaian adat pernikahan ini berupa motif Embun Bekhangkat, Pucuk Khebung, Semut
Beriring, Jekhjak Pantemken, Mte Baning, Lempang Kentang, Pgakh Anak, Bunge Mbakau, Bunge Jambu, Embun Bekhangkat
Bulung Tebu, Jalan Ular, Bunge Empat, Bunge Waluh, dan Khentape. Makna yang terkandung pada motif ini melambangkan
tatakrama, saling hormat menghormati, yang mana kehidupan penuh dengan tantangan dan rintangan yang berliku-liku sehingga
kita harus dapat membentengi diri dengan keimanan, keIslaman, ketauhidan dan kemakrifatan.
